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ABSTRACT 

Background: Primary dysmenorrhea is pain or cramps in the lower abdomen during 

menstruation. The prevalence of primary dysmenorrhea in university students ranges from 

70.8% - 89.9%. Primary dysmenorrhea becomes a biological burden for students and affects 

productivity in lectures or daily activities, and has an impact on decreasing the quality of life 

of students. Purposes: To describe the problem and factors related to the incidence of primary 

dysmenorrhea in the Public Health Study Program students of UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta in 2021. Methods: The study design was a cross-sectional study with 177 students as 

respondents. Data analysis performed was univariate and bivariate, using the chi-square test 

and binary logistics. Results: The incidence of primary dysmenorrhea in university students 

reached 82.5% (146 students). There is a relationship between family history (OR: 3.53; 95% 

CI: 1.28 – 9.71) and the length of menstrual days (OR: 3.14; 95% CI: 1.42 – 6.97) with the 

incidence of primary dysmenorrhea on students (P-value: 0.019; 0.007). Age of menarche, 

menstrual cycle, nutritional status (BMI), stress level, breakfast behavior, physical activity, 

coffee consumption, and sleep duration were not associated with the incidence of primary 

dysmenorrhea (P-value >0.05). Conclusion: Students who have a family history of 

dysmenorrhoea and a menstrual period of ≥7 days are factors that statistically proven to be 

associated with the incidence of primary dysmenorrhoea. The occurrence of primary 

dysmenorrhea regularly has an impact on a decreasing the quality of students life. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Dismenorea primer merupakan nyeri atau kram perut bagian bawah saat 

menstruasi. Prevalensi kejadian dismenorea primer pada mahasiswa berkisar 70,8% - 89,9%. 

Dismenorea primer menjadi beban biologis bagi mahasiswa dan mempengaruhi produktivitas 

dalam perkuliahan ataupun aktivitas sehari-hari, serta berdampak pada penurunan kualitas 

hidup mahasiswa. Tujuan: Untuk mengetahui gambaran masalah serta faktor yang 

berhubungan dengan kejadian dismenorea primer pada Mahasiswa Program Studi Kesehatan 

Masyarakat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2021. Metode: Desain studi penelitian ini 

menggunakan cross–sectional dengan jumlah responden sebesar 177 mahasiswa. Analisis data 

mencakup analisis univariat dan bivariat menggunakan uji chi–square dan binary logistic. 

Hasil: Kejadian dismenorea primer pada mahasiswa mencapai 82,5% (146 mahasiswa). 

Terdapat hubungan antara riwayat keluarga (OR: 3,53; 95% CI: 1,28 – 9,71) dan lama hari 
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menstruasi (OR: 3,14; 95% CI: 1,42 – 6,97) dengan kejadian dismenorea primer pada 

mahasiswa (P-value: 0,019; 0,007). Usia menarche, siklus menstruasi, status gizi (IMT), 

tingkat stres, perilaku sarapan, aktivitas fisik, konsumsi kopi, dan lama tidur tidak berhubungan 

dengan kejadian dismenorea primer (P-value >0,05). Simpulan: Mahasiswa yang memiliki 

riwayat keluarga dismenorea dan lama hari menstruasi ≥7 hari merupakan faktor yang terbukti 

secara statistik berhubungan dengan kejadian dismenorea primer. Kejadian dismenorea primer 

secara berkala dapat berdampak pada penurunan kualitas hidup mahasiswa.  

 

Kata kunci: dismenorea primer, faktor – faktor, mahasiswa 

 

 

PENDAHULUAN 

Menstruasi merupakan proses fisiologis yang normal terjadi setiap sebulan sekali pada wanita 

usia subur (WUS) dengan rentang usia 15 – 49 tahun akibat meluruhnya jaringan pada bagian 

endometrium (1,2). Pada saat menstruasi, tidak sedikit wanita yang mengalami keluhan 

biologis salah satunya yaitu keluhan nyeri pada perut bagian bawah baik sebelum atau selama 

menstruasi yang disebut sebagai dysmenorrhea/dismenorea. Dimana dismenorea tersebut 

dapat mengganggu aktivitas sehari – hari (3–7). Dysmenorrhea/dismenorea merupakan 

keluhan dalam konsultasi ginekologi paling umum di kalangan remaja putri dan wanita usia 

subur (WUS) (8). 

Dismenorea terbagi menjadi dua yaitu dismenorea primer dan sekunder. Dismenorea 

primer merupakan keluhan nyeri atau kram perut di bagian bawah baik sebelum atau selama 

menstruasi tanpa adanya identifikasi patologi sebelumnya, sedangkan pada dismenorea 

sekunder terdapat identifikasi patologi sebelumnya seperti endometriosis (9,10). Adapun 

dismenorea yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dismenorea primer, yang mana 

penelitian terdahulu menyebutkan bahwa kelompok usia tertinggi terjadinya dismenorea 

primer terdapat pada kelompok usia 20 – 24 tahun (11). 

Prevalensi terjadinya dismenorea primer di seluruh dunia beragam antar negaranya 

berkisar 45% - 95%, variasi prevalensi tersebut terjadi karena adanya perbedaan dalam definisi 

dan metode untuk menilai dismenorea di setiap penelitiannya (9). Adapun prevalensi terjadinya 

dismenorea primer pada mahasiswa memiliki keberagaman namun cenderung pada range yang 

tidak jauh berbeda. Prevalensi terjadinya dismenorea primer pada mahasiswa di Turki 

mencapai 87,7%, pada mahasiswa di Iran sebesar 89,9%, pada mahasiswa Ethiopia sebesar 

85,4%, dan pada mahasiswa di Spanyol mencapai 74,8% (12–15). Dapat disimpulkan bahwa 

prevalensi terjadinya dismenorea primer pada mahasiswa di berbagai negara menunjukkan 

angka yang cukup tinggi, yang mana hal tersebut membuktikan bahwa dismenorea primer 

masih menjadi masalah kesehatan yang sering terjadi pada mahasiswa. Sementara itu di 

Indonesia sendiri berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tsamara (2020) menunjukkan 

bahwa prevalensi terjadinya dismenorea primer pada mahasiswa kesehatan di Instansi Fakultas 

Kedokteran Universitas Tanjungpura mencapai 70,8% (16). Hal tersebut juga membuktikan 

bahwa dismenorea primer masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada 

kelompok mahasiswa Kesehatan (16).  

Dismenorea primer dapat mengganggu produktivitas bagi mereka yang mengalaminya, 

terlebih keluhan tersebut terjadi setiap bulan, maka akan berdampak pada penurunan besar 
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kualitas hidup mereka yang terpengaruh dismenorea (13). Dismenorea primer dapat disebabkan 

oleh faktor lain yang memicu terjadinya patofisiologi nyeri/kram perut. Beberapa faktor yang 

berhubungan dengan kejadian dismenorea primer ialah durasi lama menstruasi, siklus 

menstruasi, riwayat keluarga, status gizi IMT, usia menarche <12 tahun, dan perilaku tidak 

sarapan (13,14). Selain itu, faktor lama tidur, aktivitas fisik yang kurang, konsumsi kopi, dan 

frekuensi stres juga terbukti mempengaruhi kejadian dismenorea primer (17–19).  

Adapun berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 40 mahasiswa 

perempuan Program Studi Kesehatan Masyarakat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada 

Januari 2021 menunjukkan bahwa sebesar 92,5% mahasiswa mengaku mengalami nyeri/kram 

perut di bagian bawah baik sebelum atau selama menstruasi. Sebesar 52,5% mahasiswa 

mengaku mengalami dismenorea primer tersebut berkala setiap bulannya, serta sebesar 60% 

mengaku bahwa kejadian tersebut menjadi beban biologis tersendiri dan mengganggu 

aktivitas keseharian mereka. Persentase kejadian dismenorea primer yang sangat tinggi 

tersebut membuktikan bahwa kejadian dismenorea primer masih menjadi masalah kesehatan 

yang umum terjadi pada mahasiswa perempuan Program Studi Kesehatan Masyarakat. 

Sebagian responden pada studi pendahuluan tersebut mengaku mengalami kejadian 

dismenorea primer setiap bulannya dan menjadi beban biologis serta mengganggu aktivitas 

sehari – hari.  

Dampak dismenorea primer dapat mempengaruhi produktivitas mahasiswa dalam 

perkuliahan dan aktivitas keseharian lainnya, dapat berpengaruh terhadap presensi kehadiran 

dalam perkuliahan, serta terjadinya penurunan kualitas hidup yang mana dismenorea primer 

tersebut disebabkan oleh faktor – faktor yang dapat dicegah. Khususnya bagi mahasiswa 

kesehatan, pada dasarnya mahasiswa kesehatan memiliki pengetahuan serta pemahaman yang 

lebih baik terkait beberapa faktor risiko guna mencegah terjadinya dismenorea primer. Akan 

tetapi hasil studi pendahuluan menunjukkan angka yang cukup besar terkait kejadian 

dismenorea primer, hal tersebutlah yang menjadi urgensi bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian terkait “Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Dismenorea Primer pada 

Mahasiswa Kesehatan”. Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui gambaran 

masalah serta faktor yang berhubungan dengan kejadian dismenorea primer pada Mahasiswa 

Program Studi Kesehatan Masyarakat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2021. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan observasi analitik dengan pendekatan 

kuantitatif. Desain studi yang digunakan pada penelitian ini menggunakan desain studi cross-

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa perempuan Program Studi 

Kesehatan Masyarakat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang terdata aktif di kemahasiswaan 

Tahun 2021. Teknik sampling yang digunakan yaitu simple random sampling dengan 

perhitungan minimal responden menggunakan rumus uji hipotesis beda 2 proporsi sebesar 177 

responden. Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup mahasiswa perempuan Program 

Studi Kesehatan Masyarakat yang terdata aktif tahun 2021, telah mendapatkan Mata Kuliah 

Dasar Kesehatan Reproduksi dan Patologi Umum, serta mahasiswa semester 4, 6, dan 8. 

Adapun kriteria eksklusi dalam penelitian ini mencakup mahasiswa semester 2 dan mahasiswa 

yang memiliki gangguan menstruasi atau gangguan reproduksi yang sudah didiagnosis dokter 

sebelumnya. 
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kejadian dismenorea primer, sedangkan 

variabel independen mencakup riwayat keluarga, usia menarche, lama hari menstruasi, siklus 

menstruasi, status gizi IMT, tingkat stres, perilaku sarapan, aktivitas fisik, konsumsi kopi, dan 

lama tidur. Kejadian dismenorea primer diukur menggunakan pertanyaan “Apakah anda pernah 

mengalami nyeri atau kram perut di bagian bawah sebelum atau selama menstruasi selama 

enam bulan terakhir?”. 

Variabel riwayat keluarga diukur dengan pertanyaan apakah ibu atau kerabat lainnya 

memiliki keluhan dismenorea atau tidak. Variabel usia menarche diukur dengan pertanyaan 

terbuka usia pertama kali mengalami menstruasi dengan kategori akhir <12 tahun dan ≥12 

tahun. Variabel lama hari menstruasi diukur dengan pertanyaan terbuka yang dikategorikan 

berdasarkan median data menjadi <7 hari dan ≥7 hari. Variabel siklus menstruasi diukur 

dengan pertanyaan tertutup “Saat usia berapakah anda mengalami menstruasi pertama?”. Status 

gizi IMT diukur berdasarkan perhitungan IMT dari BB dan TB responden yang didapatkan 

berdasarkan laporan responden, dikategorikan menjadi underweight (≤18.4), normal (18.5-

25.0), overweight (25.1-27.0), dan obese (>27.0). Tingkat stres diukur menggunakan kuesioner 

baku DASS mencakup 14 pertanyaan mengenai stres yang dikategorikan menjadi tingkat stress 

normal, ringan, sedang, dan parah.  

Variabel perilaku sarapan diukur dengan pertanyaan tertutup menjadi perilaku sarapan 

kurang baik (<7 kali/minggu) dan perilaku sarapan baik (7 kali/minggu). Aktivitas fisik diukur 

menggunakan kuesioner IPAQ yang dikategorikan menjadi aktivitas fisik cukup (Skor MET 

≥600) dan aktivitas fisik kurang (Skor MET <600). Konsumsi kopi diukur dengan pertanyaan 

tertutup menjadi tidak mengonsumsi kopi, <4 kali/minggu, ≥4 kali/minggu. Serta lama tidur 

diukur dengan pertanyaan terbuka yaitu “Berapa lama anda biasanya tidur di malam hari?” 

yang kemudian dikategorikan menjadi ≥7 jam/hari dan <7 jam/hari. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner google form dengan pertanyaan terbuka dan tertutup. Google form 

diberikan secara daring dengan media sosial Whatsapp dan Instagram. Penelitian dilakukan 

pada Bulan Maret – Juni 2021 di Program Studi Kesehatan Masyarakat UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS IBM Statistic. Pada 

penelitian ini, analisis univariat digunakan untuk melihat gambaran karakteristik responden, 

kejadian dismenorea, serta variabel independen menggunakan tools descriptive statistic. 

Sedangkan analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel kejadian 

dismenorea primer dengan variabel independen (riwayat keluarga, usia menarche, lama hari 

menstruasi, siklus menstruasi, status gizi IMT, tingkat stres, perilaku sarapan, aktivitas fisik, 

konsumsi kopi, dan lama tidur). Analisis bivariat menggunakan uji chi square dan regression 

logistic. Penelitian ini sudah mendapat persetujuan etik (ethical approval) dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Adapun 

nomor persetujuan etik dalam penelitian ini ialah Un.01/F.10/KP.01.1/KE.SP/04.08.004/2021. 

 

HASIL 

Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui bahwa rata-rata usia dari 177 responden adalah 20,48 

tahun dengan standar deviasi 0,960 tahun. Semester yang sedang ditempuh oleh responden 

dapat diketahui terdistribusi dengan proporsi yang cukup rata. Sebesar 31,1% merupakan 

mahasiswa semester 4, sebesar 35,0% merupakan mahasiswa semester 6, dan sebesar 33,9% 
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merupakan mahasiswa semester 8. Selain itu, persebaran peminatan yang diambil oleh 

mahasiswa semester 6 dan 8 tidak terdistribusi dengan rata. Peminatan terbanyak yang diambil 

dari 123 mahasiswa semester 6 dan 8 ialah epidemiologi dan promosi kesehatan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa responden penelitian berasal dari mahasiswa yang berusia 20-21 

tahun, semester 4, 6, dan 8, dengan peminatan yang paling banyak diambil ialah epidemiologi. 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden pada Mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2021 

Nama Variabel Jumlah  

(n=177) 

Persentase 

(%) 

Usia 177 20,48 ± 0,960* 

Semester   

4 55 31.1 

6 62 35.0 

8 60 33.9 

Peminatan** 
  

K3 23 18.7 

Biostatistik 4 3.3 

Epidemiologi 36 29.3 

Promosi kesehatan 27 21.9 

Kesehatan lingkungan 11 8.9 

Manajemen pelayanan kesehatan 22 17.9 
* Mean ± SD; **Peminatan untuk semester 6 dan 8 

 

Gambar 1. Gambaran Kejadian Dismenorea Primer pada Mahasiswa Program Studi Kesehatan 

Masyarakat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2021 

 

Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa, dari 177 responden sebesar 82,5% atau setara 

146 mahasiswa mengalami kejadian dismenorea primer selama enam bulan terakhir. Adapun 

sebesar 17,5% atau setara dengan 31 mahasiswa tidak mengalami kejadian dismenorea primer 

selama enam bulan terakhir. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

mengalami kejadian dismenorea primer selama enam bulan terakhir.  

146

82%

31

18%

Ya Tidak
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Tabel 2. Analisis Univariat Faktor – Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Dismenorea Primer 

pada Mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

Tahun 2021 

Variabel (n=177) Jumlah (n=177) Persentase (%) 

Riwayat Keluarga   

Ada 64 36,2 

Tidak ada 113 63,8 

Usia Menarche   

< 12 tahun 28 15,8 

≥ 12 tahun 149 84,2 

Variabel Lama Hari Menstruasi   

<  7 hari 53 29,9 

≥ 7 hari 124 70,1 

Siklus Menstruasi   

Teratur 131 74,0 

Tidak teratur 46 26,0 

Status Gizi IMT   

Normal 125 70,6 

Underweight 28 15,8 

Overweight 9 5,1 

Obese 15 8,5 

Tingkat Stres   

Normal 42 23,7 

Ringan 22 12,4 

Sedang 46 26,0 

Parah 67 37,9 

Perilaku Sarapan   

Baik 50 28.2 

Kurang baik 127 71.8 

Aktivitas Fisik   

Aktivitas fisik cukup 39 22.0 

Aktivitas fisik kurang 138 78.0 

Konsumsi Kopi   

Tidak pernah 98 55.4 

<4 kali/minggu 66 37.3 

≥4 kali/minggu 13 7.3 

Lama Tidur   

≥7 jam/hari 43 24.3 

<7 jam/hari 134 75.7 

 

Hasil analisis univariat pada Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 177 responden sebesar 

63,8% mahasiswa tidak memiliki riwayat keluarga dismenorea, sebesar 84,2% mahasiswa 

mengalami menarche pada usia ≥12 tahun, dengan 70,1% mahasiswa memiliki lama hari 

menstruasi ≥7 hari, dan sebagian besar mengaku siklus menstruasinya teratur (74,0%). Selain 

itu, diketahui sebagian besar mahasiswa memiliki status gizi IMT normal (70,6%) dan tingkat 

stres dengan proporsi terbanyak pada kategori tingkat stres parah (37,9%).  Pada perilaku 

sarapan diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki perilaku sarapan yang kurang 

baik (71,8%). Aktivitas fisik pada mahasiswa menunjukkan sebesar 78,0% mahasiswa 

termasuk ke dalam kategori aktivitas fisik kurang. Selain itu, hasil analisis univariat juga 

menunjukkan bahwa sebesar 55,4% mahasiswa tidak pernah mengonsumsi kopi serta Sebagian 

besar mahasiswa memiliki lama tidur <7 jam/hari nya (75,7%).  
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Tabel 3. Analisis Bivariat Faktor – Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Dismenorea Primer 

pada Mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

Tahun 2021 

 Kejadian Dismenorea Primer 
Odds 

Ratio 

  

Variabel Ya Tidak 95% CI p-value 

n % n % 

Riwayat Keluarga        
Tidak ada 87 77,0 26 23,0 1,00 referensi  

Ada 59 92,2 5 7,8 3,53 1,28 – 9,71 0,019* 

Usia Menarche     
   

≥ 12 tahun 122 81,9 27 18,1 1,00 referensi  

< 12 tahun 24 85,7 4 14,3 1,33 0,43 – 4,14 0,789 

Lama Hari Menstruasi     
   

<7 hari 37 69,8 16 30,2 1,00 referensi  

≥7 hari 109 87,9 15 12,1 3,14 1,42 – 6,97 0,007* 

Siklus Menstruasi     
   

Teratur 110 84,0 21 16,0 1,00 referensi  

Tidak teratur 36 78,3 10 21,7 0,69 0,30 - 1,60 0,515 

Status Gizi IMT     
   

Normal 105 84,0 20 16,0 1,00 referensi  

Underweight 23 82,1 5 17,9 0,810 0,30 – 2,58 0,810 

Overweight 8 88,9 1 10,1 1,52 0,18 – 12,86 0,699 

Obese 10 66,7 5 33,3 0,38 0,12 – 1,23 0,107 

Tingkat Stres     
   

Normal 33 78,6 9 21,4 1,00 referensi  

Ringan 15 68,2 7 31,8 0,58 0,18 – 1,87 0,365 

Sedang 38 82,6 8 17,4 1,30 0,45 – 3,74 0,632 

Parah 60 89,6 7 10,4 2,34 0,80 – 6,85 0,122 

Perilaku Sarapan        

Baik 39 78,0 11 22,0 1,00 referensi  

Kurang baik 107 84,3 20 15,7 1,51 0,66 – 3,43 0,444 

Aktivitas Fisik        

Aktivitas fisik cukup 33 84,6 6 15,4 1,00 referensi  

Aktivitas fisik kurang 113 81,9 25 18,1 0,82 0,31 – 2,17 0,875 

Konsumsi Kopi        

Tidak pernah 79 80,6 19 19,4 1,00 referensi  

<4 kali/minggu 56 84,8 10 15,2 1,35 0,58 – 3,12 0,487 

≥4 kali/minggu 11 84,6 2 15,4 1,32 0,27 – 6,47 0,730 

Lama Tidur        

≥7 jam/hari 38 88,4 5 11,6 1,00 referensi  

<7 jam/hari 108 80,6 26 19,4 0,55 0,20 – 1,53 0,349 
*P-value ≤ 0,05 

Hasil analisis bivariat pada Tabel 3 diketahui bahwa riwayat keluarga dan lama hari 

menstruasi berhubungan dengan kejadian dismenorea primer pada mahasiswa, adapun nilai p-

value yang diperoleh ialah 0,019 dan 0,007 secara berturut - turut. Berdasarkan perolehan nilai 

odds ratio diketahui bahwa mahasiswa yang memiliki riwayat keluarga dismenorea berpeluang 

3,53 kali lebih besar untuk mengalami kejadian dismeorea primer dibandingkan dengan 

mahasiswa yang tidak memiliki riwayat keluarga dismenorea. Selain itu, mahasiswa yang 

memiliki lama hari menstruasi ≥7 hari berpeluang 3,14 kali lebih besar untuk mengalami 

kejadian dismeorea primer dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki lama hari 

menstruasi <7 hari. Usia menarche, siklus menstruasi, status gizi IMT, tingkat stres, perilaku 
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sarapan, aktivitas fisik, konsumsi kopi, dan lama tidur diketahui tidak berhubungan dengan 

kejadian dismenorea primer pada mahasiswa. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari 177 mahasiswa Program Studi 

Kesehatan Masyarakat sebesar 82,5% atau setara dengan 146 mahasiswa mengalami kejadian 

dismenorea primer. Persentase tersebut menunjukkan angka yang cukup tinggi ketimbang 

persentase kejadian dismenorea primer pada mahasiswa kesehatan di penelitian lainnya. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Tsamara (2020), kejadian dismenorea primer pada 

mahasiswa kesehatan di Instansi Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura mencapai 

70,8% (16). Sementara itu kejadian dismenorea primer pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sebelas Maret Surakarta mencapai 77,2% (20). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kejadian dismenorea primer masih menjadi masalah yang umum terjadi bahkan pada 

mahasiswa kesehatan sekalipun. Demikian penelitian lainnya juga membuktikan bahwa 

besaran angka kejadian dismenorea primer masih cukup besar pada mahasiswa kesehatan di 

Turki dan Spanyol (13,14). 

Penelitian ini menunjukkan angka yang cukup tinggi terkait kejadian dismenorea primer 

yaitu sebesar 82,5%. Adapun salah satu faktor yang terbukti berhubungan dengan kejadian 

dismenorea primer pada mahasiswa ialah riwayat keluarga. Hasil analisis membuktikan bahwa 

riwayat keluarga merupakan faktor risiko kejadian dismenorea primer pada mahasiswa. Begitu 

juga dengan penelitian lainnya yang membuktikan  hubungan serupa antara riwayat keluarga 

dengan kejadian dismenorea primer (14). Mahasiswa dengan riwayat keluarga dismenorea 

cenderung memiliki peluang yang lebih besar kaitannya dengan kejadian dismenorea primer 

(21). 

Riwayat keluarga itu sendiri menurut Burnside (1995) merupakan bentuk rekam medis 

keluarga terdahulu yang memiliki hubungan secara biologis (22). Biasanya di dalam satu 

keluarga memiliki kondisi fisik dan anatomi fisiologis yang cenderung sama. Keseragaman 

tersebutlah yang memungkinkan adanya hubungan riwayat keluarga dengan penyakit atau 

suatu masalah kesehatan yang mana dalam penelitian ini ialah dismenorea primer (23). Begitu 

juga dengan teori HL. Blum yang menunjukkan bahwa faktor genetik menjadi salah satu 

determinan yang mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat kaitannya dengan masalah 

kesehatan (24). Adapun riwayat keluarga merupakan salah satu bagian dari genetik dan 

hereditas (24).  

Kaitannya riwayat keluarga dengan kejadian dismenorea primer salah satunya dijelaskan 

karena perilaku yang dipelajari anak perempuan dari ibu nya ketika mengalami dismenorea 

primer (25). Selain itu, persepsi juga merupakan hal yang cukup berperan bagi mahasiswa 

dalam memaknai rasa nyeri saat dismenorea primer. Dismenorea primer itu sendiri cenderung 

ditandai dengan munculnya rasa nyeri. Pada dasarnya rasa nyeri dan tingkat sensitivitas nyeri 

dapat dipengaruhi oleh persepsi yang terbentuk dari seseorang itu sendiri. Nyeri adalah 

pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan akibat kerusakan jaringan, baik 

aktual maupun potensial (26). Nyeri merupakan pengalaman yang dapat bersifat subjektif, 

representasi dari makna subjektif tersebut hadir berdasarkan panca indera yang merasa, 

melihat, mendengar, ataupun mencium. Nyeri dapat bersifat subjektif sesuai dengan persepsi 

dari pengalaman yang dialami individu tersebut (26).   
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Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa, rasa nyeri dismenorea primer yang 

dialami dapat berupa makna subjektif bagi setiap individunya. Rasa nyeri tersebut salah 

satunya dipengaruhi oleh persepsi individu itu sendiri yang hadir berdasarkan pengalaman 

individu seperti objek yang ia lihat dari orang – orang sekitar (26). Dalam hal ini berkaitan 

dengan riwayat keluarga yang dapat mempengaruhi kejadian dismenorea primer. Berasal dari 

pengalaman ibu atau keluarga terdekat dalam memaknai rasa nyeri dan mengalami rasa nyeri 

ketika menstruasi, hal tersebut sama hal nya dapat mempengaruhi persepsi nyeri pada individu 

tersebut sebagai anak. Sehingga persepsi anak perempuan terkait rasa nyeri dismenorea primer 

dan perilaku menanggulangi rasa sakit dipelajari dari ibu dan keluarga terdekatnya. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa rasa nyeri yang dialami setiap individu dapat dipengaruhi 

oleh persepsi, yang mana persepsi tersebut dapat dipelajari dari orang terdekatnya seperti ibu 

ataupun keluarga lainnya yang memiliki riwayat keluarga dismenorea (25). 

Studi terdahulu menunjukkan bahwa faktor genetik yaitu riwayat keluarga dismenorea 

bahkan dapat mempengaruhi tingkat keparahan dismenorea (27). Tidak dapat dipungkiri bahwa 

riwayat keluarga turut berperan dalam status kesehatan seseorang, dalam penelitian ini 

kaitannya dengan kejadian dismenorea primer, yang mana riwayat keluarga merupakan bagian 

dari faktor genetik (23). Adapun suatu penanggulangan atau intervensi yang dapat dilakukan 

mengenai faktor risiko riwayat keluarga mungkin direalisasikan apabila telah diketahui secara 

pasti gen terpaut yang mempengaruhi kejadian tersebut. Oleh karenanya dibutuhkan penelitian 

genetik dan biomolekuler lebih lanjut mengenai gen spesifik apa yang dapat mempengaruhi 

secara langsung dengan kejadian dismenorea primer pada mahasiswa. Untuk kemudian dapat 

dilakukan intervensi secara spesifik pada faktor risiko.  

Selain riwayat keluarga, penelitian ini menunjukkan bahwa lama hari menstruasi 

merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan kejadian dismenorea primer pada 

mahasiswa. Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa lama 

hari menstruasi merupakan faktor risiko kejadian dismenorea primer (28). Begitu juga dengan 

penelitian lainnya dengan kategori lama hari menstruasi >5 hari meningkatkan peluang 

terjadinya dismenorea primer sebesar 1,9 kali dibandingkan dengan lama hari menstruasi ≤5 

hari (29). 

Pada dasarnya, lama hari menstruasi dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

psikologis  dan faktor fisiologis. Dilihat dari faktor psikologis, biasanya tingkat emosional 

wanita saat menjelang menstruasi atau pada hari awal menstruasi masih cenderung tidak stabil. 

Gangguan psikologis seperti stres yang dialami menjelang atau saat menstruasi juga akan 

mempengaruhi durasi lama menstruasi. Hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh Muntari 

(2009), bahwa stres yang dialami oleh perempuan dapat mempengaruhi menstruasi dan 

menyebabkan gangguan menstruasi, salah satunya yaitu gangguan lama menstruasi secara 

berkala, yang mana dari faktor psikologis tersebut menyebabkan fisiologis terjadinya hari 

menstruasi yang lebih lama (30).  

Secara fisiologis, lama hari menstruasi yang lebih panjang disebabkan karena terdapat 

kontraksi otot uterus yang berlebihan, serta memiliki sensitivitas tinggi terhadap produksi 

hormon. Hal tersebut dapat menyebabkan produksi hormon prostaglandin yang lebih tinggi 

(29). Oleh karenanya, semakin lama hari menstruasinya, maka akan semakin banyak dan 

berlebih juga produksi hormon prostaglandin. Sehingga kadar prostaglandin yang tinggi akan 
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menyebabkan kontraksi uterus terus menerus dan menimbulkan rasa nyeri yang disebut sebagai 

dismenorea primer (31).  

Dapat disimpulkan berdasarkan penelitian terdahulu dan penjelasan di atas bahwa lama 

hari menstruasi menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya dismenorea primer. Kejadian 

dismenorea primer berpeluang lebih besar terjadi pada mahasiswa yang memiliki lama hari 

menstruasi ≥7 hari. Hal tersebut terjadi demikian sebab semakin lama hari menstruasi, maka 

akan semakin lama dan banyak juga hormon prostaglandin yang dihasilkan. Peningkatan  

prostaglandin  menyebabkan  kontraksi  myometrium  meningkat sehingga  mengakibatkan  

aliran  darah  menstruasi berkurang  dan  otot  dinding  uterus mengalami  iskemik  dan 

disintegrasi endometrium (32). Serta dapat  menyebabkan rangsangan pada serabut saraf nyeri  

yang berada pada uterus (33).  

Lama hari menstruasi yang cenderung lama dapat disebabkan oleh berbagai faktor, yang 

mana dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti faktor apa yang mempengaruhi lama hari 

menstruasi pada mahasiswa. Sehingga untuk dapat menanggulangi faktor lama hari menstruasi 

guna mencegah terjadinya dismenorea primer perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai 

faktor apa saja yang menyebabkan lama hari menstruasi pada mahasiswa. Apabila telah 

diketahui secara pasti faktor yang berhubungan dengan lama hari menstruasi pada mahasiswa, 

maka dapat dilakukan intervensi secara spesifik guna menanggulangi kejadian dismenorea 

primer. 

Penelitian ini menggunakan google form dalam tahap pengambilan data, sehingga 

terdapat beberapa keterbatasan penelitian yang dapat mempengaruhi akurasi data dalam 

penelitian ini. Seperti pada variabel status gizi IMT yang diukur hanya berdasarkan self report 

dari responden, dimana hal tersebut memungkinkan peneliti untuk mendapatkan jawaban 

praduga. Diharapkan untuk penelitian lebih lanjut, proses pengambilan data dilakukan secara 

langsung melalui wawancara dan pengukuran IMT dengan alat ukur timbangan berat badan 

dan microtoise untuk mengukur tinggi badan. Variabel perilaku sarapan dalam penelitian ini 

tidak mengukur intake pada setiap individunya, untuk penelitian selanjutnya dapat diukur 

melalui pertanyaan wawancara lebih rinci terkait jenis makanan dan porsi dari sarapan yang 

dikonsumsi. Dismenorea primer dalam penelitian ini hanya diukur kejadiannya saja tidak 

mencakup tingkat rasa nyeri pada setiap individunya. Pada dasarnya rasa tingkat nyeri dapat 

diukur dengan skor nyeri melalui wawancara langsung. Selain itu keterbatasan penelitian ini 

yaitu tidak diketahui secara pasti jenis kopi yang dikonsumsi, dimana hal tersebut berpengaruh 

pada kadar kafein yang berbeda – beda dan mempengaruhi dismenorea primer secara berbeda 

pula. Hal tersebut dapat diantisipasi dengan menyertakan pertanyaan jenis kopi yang 

dikonsumsi pada saat wawancara. 

 

SIMPULAN 

Kejadian dismenorea primer pada Mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2021 mencapai 82,5% (146 mahasiswa). Terdapat 

hubungan yang bermakna secara statistik antara mahasiswa yang memiliki riwayat keluarga 

dismenorea dan lama hari menstruasi ≥7 hari dengan kejadian dismenorea primer pada 

Mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 

2021. Adapun faktor usia menarche <12 tahun, siklus menstruasi tidak teratur, status gizi 

(IMT) underweight/overweight/obese, mengalami stres, perilaku sarapan kurang baik, aktivitas 
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fisik kurang, mengonsumsi kopi, dan tidur <7 jam dalam sehari cenderung menunjukkan tidak 

ada hubungan dengan kejadian dismenorea primer pada Mahasiswa Program Studi Kesehatan 

Masyarakat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2021. 
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